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A. ABSTRAK

Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah bagi Santri: Menjadi Da’i yang Inspiratif dan
Empatik di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin merupakan sebuah inisiatif yang
bertujuan untuk mempersiapkan para santri dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk menjadi pemimpin dakwah yang efektif dalam komunitas
mereka. Pelatihan ini diadakan dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman mereka
tentang psikologi dakwah, meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dakwah di era modern. Metode
yang digunakan dalam pelatihan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi
kasus, simulasi dan role play, pelatihan teknik presentasi, pemanfaatan teknologi dan
media sosial, mentoring dan coaching, serta evaluasi dan tindak lanjut. Melalui
pelatihan ini, para santri diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang inspiratif dan
empatik, mampu menyebarkan pesan-pesan Islam dengan efektif, serta memberikan
kontribusi positif dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan berakhlak mulia.
Dengan harapan ini, pelatihan ini dianggap sebagai langkah awal yang penting dalam
mendorong perkembangan dakwah yang berkualitas di Pondok Pesantren Roudlotut
Tholibin.

Kata Kunci: Psikologi Dakwah, Santri Inspiratif dan Empatik

. ANALISIS SITUASI

Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang berkomitmen dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya
berpengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga berkarakter mulia dan berwawasan
luas. Di tengah dinamika sosial dan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan
yang dihadapi dalam dunia dakwah semakin kompleks. Santri sebagai agen perubahan
dan penerus dakwah Islam perlu dipersiapkan dengan baik agar mampu menghadapi
tantangan tersebut dan menyampaikan pesan agama secara efektif dan relevan.

Selama ini, dakwah sering kali dianggap sebatas penyampaian ceramah agama.
Namun, dalam realitasnya, dakwah yang efektif membutuhkan pemahaman mendalam
tentang psikologi audiens dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan empati. Santri
di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin, meskipun memiliki semangat dan
pengetahuan agama yang kuat, sering kali belum dibekali dengan keterampilan
psikologis yang memadai untuk menjadi da’i yang inspiratif dan empatik.

Di era digital ini, Santri juga dihadapkan pada berbagai tantangan seperti
penggunaan media sosial yang masif, paparan terhadap berbagai isu global, dan
meningkatnya masalah psikologis di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, penting
bagi mereka untuk memahami cara-cara berdakwah yang tidak hanya menyentuh akal
tetapi juga hati, serta mampu menavigasi berbagai platform digital untuk
menyampaikan pesan-pesan positif.

Pelatihan dasar psikologi dakwah ini diadakan untuk menjawab kebutuhan
tersebut. Tujuan utamanya adalah membekali Santri dengan pengetahuan dasar tentang
psikologi dakwah, mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif, serta
menumbuhkan empati dalam berdakwah. Dengan pemahaman psikologi, Santri
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diharapkan dapat lebih memahami kebutuhan dan kondisi emosional audiens mereka,
sehingga dakwah yang disampaikan dapat lebih efektif dan menyentuh.

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk membekali Santri dengan
keterampilan praktis dalam menggunakan media sosial dan teknologi digital sebagai
sarana dakwah. Dengan demikian, mereka dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk menyebarkan pesan-pesan kebaikan secara luas dan tepat sasaran.

Pelatihan ini akan disampaikan melalui metode interaktif yang mencakup
ceramah, diskusi, studi kasus, dan simulasi dakwah. Diharapkan, melalui pelatihan ini,
para Santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin akan tumbuh menjadi da’i yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga bijak secara emosional, mampu
menyampaikan dakwah dengan inspiratif dan empatik, serta siap menghadapi
tantangan dakwah di era modern.

Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah bagi Santri di Pondok Pesantren Roudlotut
Tholibin diadakan, sebagai langkah strategis untuk mencetak generasi da’i muda yang
siap berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan berakhlak
mulia.

. TUJUAN KEGIATAN

Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah bagi Santri di Pondok Pesantren Roudlotut
Tholibin bertujuan untuk membekali para Santri dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi da’i yang efektif, inspiratif, dan empatik.
Berikut adalah tujuan spesifik dari pelatihan ini:

1. Meningkatkan Pemahaman Psikologi dalam Dakwah: Membekali Santri dengan
pengetahuan dasar tentang psikologi yang relevan untuk dakwah, sehingga mereka
dapat memahami kondisi emosional dan kebutuhan audiens dengan lebih baik.

2. Mengembangkan Keterampilan Komunikasi yang Efektif: Melatih Santri dalam
teknik komunikasi yang efektif, termasuk cara menyampaikan pesan agama
dengan cara yang jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan
audiens.

3. Meningkatkan Empati dan Kepedulian Sosial: Meningkatkan kemampuan Santri
untuk berempati terhadap audiens mereka, sehingga mereka dapat menyampaikan
dakwah dengan cara yang lebih menyentuh hati dan relevan dengan kondisi
kehidupan audiens.

4. Mengoptimalkan Penggunaan Teknologi untuk Dakwah: Mengajarkan Santri cara
memanfaatkan teknologi dan media sosial secara positif sebagai alat untuk
menyebarkan pesan dakwah, termasuk pembuatan konten yang menarik dan
pengelolaan interaksi online yang baik.

5. Menyiapkan Santri Menghadapi Tantangan Dakwah Modern: Membekali Santri
dengan keterampilan dan strategi untuk menghadapi berbagai tantangan dakwah di
era modern, seperti perubahan sosial, isu-isu psikologis, dan pengaruh negatif
media sosial.

6. Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: Mengembangkan rasa
percaya diri dan keterampilan kepemimpinan Santri, sehingga mereka siap menjadi
pemimpin dan panutan yang baik dalam komunitas mereka.

7. Mengajarkan Teknik Penyelesaian Masalah: Memberikan pelatihan tentang
bagaimana mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang mungkin dihadapi
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audiens dalam kehidupan sehari-hari, dengan pendekatan yang penuh empati dan
solutif.

8. Menciptakan Da’i yang Inspiratif dan Memotivasi: Mendorong Santri untuk
menjadi da’i yang tidak hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga mampu
menginspirasi dan memotivasi orang lain untuk berbuat kebaikan dan
meningkatkan kualitas hidup mereka.

9. Membentuk Generasi Da’i yang Berintegritas: Menanamkan nilai-nilai integritas,
kejujuran, dan komitmen dalam diri Santri, sehingga mercka dapat menjadi da’i
yang dipercaya dan dihormati oleh masyarakat.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, diharapkan para Santri di Pondok Pesantren
Roudlotut Tholibin akan menjadi da’i yang tidak hanya mahir dalam menyampaikan
dakwah, tetapi juga mampu membawa perubahan positif dalam masyarakat melalui
pendekatan yang inspiratif dan empatik.

. METODE KEGIATAN

Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah bagi Santri di Pondok Pesantren Roudlotut
Tholibin dirancang untuk memberikan pembelajaran yang mendalam dan
komprehensif kepada para santri, dengan fokus pada pengembangan keterampilan
komunikasi dan empati dalam berdakwah. Pelatihan ini menggunakan beragam
metode yang interaktif, partisipatif, dan praktis, untuk memastikan para santri tidak
hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata.
Berikut metode yang digunakan dalam pelatihan ini:

1. Ceramah Interaktif merupakan langkah awal dalam pelatihan ini, di mana para
narasumber yang berpengalaman dalam bidang psikologi dan dakwah akan
menyampaikan materi dasar. Ceramah ini tidak hanya berbentuk monolog tetapi
dirancang untuk melibatkan peserta secara aktif. Santri diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan memberikan tanggapan langsung.
Metode ini membantu memastikan bahwa peserta tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga memahami dan dapat mengklarifikasi konsep-konsep yang
diajarkan.

2. Diskusi kelompok digunakan untuk mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi di
antara santri. Setelah sesi ceramah, para santri dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk membahas topik atau studi kasus tertentu yang relevan
dengan psikologi dakwah. Diskusi kelompok ini memungkinkan para santri untuk
berbagi pemahaman, pengalaman, dan perspektif mereka, serta mengembangkan
solusi bersama untuk tantangan yang dihadapi. Hasil diskusi kemudian
dipresentasikan kepada seluruh peserta, memperkaya pemahaman kolektif.

3. Studi kasus merupakan metode penting dalam mengaplikasikan teori ke dalam
praktik. Para santri diberikan skenario atau situasi nyata yang sering dihadapi
dalam kegiatan dakwah. Mereka diminta untuk menganalisis kasus tersebut,
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mengidentifikasi masalah, dan menyusun strategi dakwah yang efektif
berdasarkan prinsip-prinsip psikologi. Metode ini membantu santri mengasah
kemampuan berpikir kritis dan solusi praktis yang bisa diterapkan dalam situasi
nyata.

. Simulasi dan Role Play digunakan untuk melatih keterampilan praktis dalam
situasi dakwah. Dalam sesi ini, santri melakukan simulasi berbagai situasi dakwah
yang mungkin mereka hadapi, seperti memberikan ceramah di depan umum atau
berinteraksi dengan individu dari berbagai latar belakang. Melalui role play,
peserta berperan sebagai da’i dan audiens, memungkinkan mereka untuk
merasakan langsung dinamika interaksi dan umpan balik yang terjadi. Metode ini
efektif untuk melatih komunikasi verbal dan non-verbal, serta meningkatkan
empati dan kemampuan beradaptasi.

Pelatihan teknik presentasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan santri
dalam menyampaikan pesan dakwah di depan publik. Dalam sesi ini, para santri
diajarkan berbagai teknik presentasi, termasuk penggunaan bahasa tubuh yang
efektif, intonasi suara, serta alat bantu visual. Mereka berlatih presentasi di depan
kelompok dan menerima umpan balik konstruktif dari narasumber dan rekan
peserta. Dengan demikian, santri dapat menyampaikan dakwah dengan cara yang
lebih menarik dan persuasif.

Pemanfaatan teknologi dan media sosial merupakan aspek penting dalam
dakwah di era digital. Pelatihan ini mencakup workshop tentang bagaimana
membuat konten dakwah yang menarik untuk media sosial, serta teknik mengelola
interaksi online. Santri belajar cara menggunakan platform digital secara efektif
untuk menyebarkan pesan-pesan kebaikan, sehingga dakwah mereka dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam.

Mentoring dan coaching diterapkan untuk memberikan bimbingan personal
kepada santri. Setiap santri memiliki mentor atau coach yang memberikan arahan,
umpan balik, dan dukungan selama dan setelah pelatihan. Sesi mentoring ini
dilakukan secara individual maupun kelompok, bertujuan untuk membantu santri
mengembangkan keterampilan dakwah secara lebih mendalam dan berkelanjutan.

Evaluasi dan tindak lanjut merupakan bagian penting dari pelatihan untuk menilai
efektivitas dan keberhasilan program. Di akhir pelatihan, dilakukan evaluasi
melalui tes, survei kepuasan peserta, dan penilaian praktik dakwah. Hasil evaluasi
ini digunakan untuk memberikan umpan balik kepada santri dan menyusun
program tindak lanjut seperti mentoring lanjutan atau pertemuan rutin untuk
memonitor perkembangan santri dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari.

Penyusunan Rencana AKksi. Sebagai langkah akhir, santri diminta untuk
menyusun rencana aksi dakwah yang akan mereka laksanakan setelah pelatihan.
Rencana ini mencakup tujuan, strategi, dan langkah-langkah konkret yang akan
dilakukan di komunitas masing-masing. Santri kemudian mempresentasikan
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rencana aksi mereka dan menerima masukan dari narasumber dan rekan peserta,

memastikan bahwa mereka memiliki strategi yang jelas dan terarah untuk dakwah

mereka.

Dengan menggunakan berbagai metode ini, Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah
bagi Santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin bertujuan untuk memastikan
bahwa para santri tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya
dalam praktik. Metode yang interaktif dan aplikatif ini membantu para santri menjadi
da’i yang inspiratif dan empatik, siap menghadapi tantangan dakwah di era modern.

. PELAKSANAAN KEGIATAN
Waktu dan Tempat
Kegiatan pelatihan Pembelajaran dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Selasa, 12-26 April 2023
Waktu :07.30 - 12.00
Tempat : Aula Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin

Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:

WAKTU SESI ACARA KETERANGAN
07.30 - 07.45 Registrasi Panitia
07.45 - 08.00 Pembukaan Panitia dan Peserta
08.00 —11.45 Acara Inti : Pelatihan Dasar TIM PKM

Psikologi Dakwah bagi Santri:
Menjadi Da’i yang Inspiratif dan
Empatik di Pondok Pesantren
Roudlotut Tholibin

11.45-12.00 Penutup Panitia dan Peserta

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam suasana yang penuh semangat dan keinginan untuk meningkatkan kualitas
dakwah, Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin menyelenggarakan Pelatihan Dasar
Psikologi Dakwah bagi Santri. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali para santri
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi da’i yang
inspiratif dan empatik dalam menyampaikan pesan-pesan Islam. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi dalam dakwah, diharapkan para santri
dapat lebih efektif dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan audiens mereka,
sehingga pesan-pesan agama dapat disampaikan dengan lebih baik dan dapat diterima
oleh masyarakat luas.
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Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga
mengedepankan pendekatan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Para santri diajak untuk terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan interaktif,
diskusi kelompok, dan studi kasus yang dirancang untuk merangsang pemikiran Kritis
dan memperdalam pemahaman mereka tentang psikologi dakwah.

Selain itu, melalui simulasi dan role play, para santri diberi kesempatan untuk
berlatih dalam situasi-situasi nyata yang mungkin mereka hadapi dalam kegiatan
dakwah. Dengan demikian, mereka dapat mengasah keterampilan komunikasi, empati,
dan pemecahan masalah yang diperlukan untuk menjadi da’i yang efektif dan adaptif
di tengah-tengah masyarakat yang beragam.

Selama pelatihan, para santri juga diberikan pemahaman tentang pentingnya
pemanfaatan teknologi dan media sosial dalam dakwah. Mereka diajarkan cara
membuat konten dakwah yang menarik dan relevan untuk disebarkan melalui
platform-platform digital, sehingga pesan agama dapat mencapai audiens yang lebih
luas dan beragam.

Pelatihan ini juga menyediakan sesi mentoring dan coaching, di mana setiap
santri memiliki kesempatan untuk mendapatkan bimbingan personal dari mentor atau
coach yang berpengalaman. Dengan dukungan ini, diharapkan para santri dapat terus
mengembangkan diri mereka sebagai da’i yang berintegritas dan berkomitmen dalam
menyebarkan ajaran Islam.

Dengan mengikuti Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah ini, para santri di Pondok
Pesantren Roudlotut Tholibin diharapkan tidak hanya menjadi pemimpin yang
bijaksana dalam komunitas mereka, tetapi juga menjadi teladan yang inspiratif dan
empatik bagi masyarakat luas. Melalui pengetahuan, keterampilan, dan semangat
dakwah yang mereka peroleh, para santri siap menghadapi tantangan dakwah di era
modern dan memberikan kontribusi positif dalam membangun masyarakat yang lebih
baik dan berakhlak mulia.

. PENUTUP

Sebagai penutup, Pelatihan Dasar Psikologi Dakwah bagi Santri di Pondok Pesantren
Roudlotut Tholibin tidak hanya berakhir sebagai sekadar acara pelatihan, tetapi menjadi awal
dari perjalanan panjang menuju pengembangan diri dan pengabdian kepada masyarakat. Para
santri telah diberi bekal yang berharga dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan semangat
yang tak ternilai harganya.

Kini, mereka telah menjadi bagian dari sebuah gerakan dakwah yang menginspirasi dan
membangkitkan semangat kebaikan di sekitarnya. Dengan kebijaksanaan dan integritas sebagai
landasan, serta empati sebagai jembatan yang menghubungkan, para santri siap menjelajahi
peran mereka sebagai da’i yang mengemban tugas suci untuk menyebarkan cahaya Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Semoga melalui perjalanan ini, mereka akan menjadi tonggak yang membawa perubahan
positif dalam masyarakat, membawa keberkahan dan kebaikan kepada banyak orang, serta
menjadi teladan yang mengilhami generasi mendatang. Dengan penuh keyakinan dan harapan,
mari kita sambut masa depan yang cerah, di mana cahaya dakwah terus bersinar terang di
tengah kegelapan, menerangi hati dan jiwa setiap insan.
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